
 
 

BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan campuran material limestone 

dengan batu pecah yang berasal dari Kabupaten Rote Ndao, didapatkan hasilnya 

sebagai berikut: 

1. Gradasi gabungan dengan komposisi campuran 35% agregat halus 

(limestone) dan 65% agregat kasar (batu pecah) didapatkan hasil untuk 

saringan 1 ½” adalah lolos 100%, saringan 1” lolos 84,10%, saringan 3/8” 

lolos 54,86%, saringan no.4 lolos 35,08%, saringan no.10 lolos 18,48%, 

saringan no.40 lolos 10,51% dan saringan no. 200 lolos 3,81%. 

2. Kepadatan maksimum yang didapatkan adalah 2,15 g/cm3 dengan kaa\dar 

air optimum adalah 5,41%. 

3. Nilai CBR yang didapatkan dari hasil campuran limestone dengan batu 

pecah berdasarkan kepadatan maksimum adalah sebesar 93,08%. 

4. Berdasarkan jenis pengujian yang dilakukan dan hasil yang didapatkan 

yaitu : 

1) Gradasi gabungan harus berada diantara batas bawah dan batas atas 

yang disyaratkan dalam spesifikasi umum bina marga 2018, dan hasil 

pengujian yang didapatkan untuk saringan 1 ½” adalah lolos 100%, 

saringan 1” lolos 84,10%, saringan 3/8” lolos 54,86%, saringan no.4 

lolos 35,08%, saringan no.10 lolos 18,48%, saringan no.40 lolos 

10,51% dan saringan no. 200 lolos 3,81%. 

2) Nilai abrasi untuk agregat kasar adalah 22,24% sedangkan syarat 

maksimum dalam spesifikasi adalah 40%. 

3) Perbandingan persen lolos saringan no. 200 terhadap persen lolos 

saringan no, 40 adalah 1/4 sedangkan yang disyaratkan dalam 

spesifikasi adalah maksimum 2/3. 

4) Nilai CBR yang didapatkan adalah 93,08% sedangkan yang 

disyaratkan adalah minimum 90%. 
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Maka campuran material limestone dari Kecamatan Lobalain dengan batu 

pecah dari quarry PT Tunas Baru Abadi layak digunakan sebagai lapis 

pondasi atas pada jalan. 

5.2 Saran 

1. Dari hasil pengujian analisa saringan diperoleh komposisi campuran 

agregat kasar 65% dan agregat halus 35% yang memenuhi batas – batas 

yang disyaratkan dalam Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. Maka 

sebaiknya campuran material yang akan digunakan pada lapis pondasi 

atas pada jalan harus sesuai dengan hasil pengujian yang telah didapat 

agar mendapatkan kualitas lapis pondasi yang baik. 

2. Kepada pemerintah Kabupaten Rote Ndao agar dapat memanfaatkan 

material batu pecah dari quarry PT Tunas Baru Abadi dan material 

limestone dari quarry milik Bapak Leonard Haning sebagai salah satu 

alternatif untuk lapis pondasi atas pada jalan. 
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